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ABSTRAK

Anak-anak terlantar dan anak yatim-piatu merupakan salah satu masalah
sosial, mereka tetap layak mendapatkan pertumbuhan dan perkembangan yang
baik. Karna mereka sangat membutuhkan pengetahuan dan pembinaan mental
agar potensi yang ada dalam dirinya dapat tergali dan kepribadian yang
terbentuk dapat bermanfaat. Guna menambah kualitas Sumber Daya Manusia,
pembinaan terhadap anak terlantar dapat dilaksanakan oleh Lembaga
Pemerintah maupun Swasta sebagai bentuk pertanggungjawaban moral terhadap
kelangsungan bangsa.

Perancangan ini ditujukan untuk merancang bangunan Panti Asuhan
Modern dengan tema “Arsitektur Hijau” untuk memelihara dan merawat anak-
anak terlantar, yatim-piatu dan sebagainya dengan menyediakan pusat pelatihan
keterampilan yang bersifat menghibur dan mendidik kemampuan yang dimiliki

setiap anak.
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BAB1
PENDAHULUAN

L1. LATAR BELAKANG

Pada zaman modern ini, banyak orang tua tidak sanggup menjadi sosok
orang tua seutuhnya baik secara fisik maupun mental. Faktor utamanya
adalah karena tekanan ekonomi dan sosial yang sangat berat. Hal ini
mengakibatkan anak menjadi terlantar. Disisi lain, peruntukan nasib
membuat beberapa anak menjadi yatim-piatu. Anak terlantar dan yatim-
piatu, keduanya sama-sama tidak memiliki kesempatan untuk merasakan
perhatian dan kasih sayang sebuah keluarga yang seharusnya anak dapatkan.

Anak merupakan karunia Tuhan Yang Maha Esa. Sebagai generasi
penerus bangsa yang berharga, anak membutuhkan binaan psikosial dan
pendidikan keterampilan yang baik sesuai dengan minat dan bakatnya, agar
kelak anak tersebut berkualitas dan mandiri, semua itu untuk bekal dalam
hidupnya dan hak yang harus ia dapatkan sebagai seorang anak. Anak
memiliki jiwa emosional tinggi yang dapat mempengaruhi sikap dari
perilaku anak sepanjang hidup dalam penyesuaian sosial dan pribadinya

Panti Asuhan merupakan solusi potensial untuk menampung anak
terlantar yang membutuhkan binaan karena orang tuanya tidak sanggup
membiayai dan anak yatim-piatu (sudah tidak lagi memiliki orang tua) dan
juga sebagai Lembaga Perlindungan Anak.

Akan tetapi, di Indonesia masih banyak sekali di temukan Panti Asuhan
dengan kondisi bangunan yang memprihatinkan, lingkungan yang tidak
bersih/kumuh dan kurangnya fasilitas utama maupun fasilitas penunjang.
Anak membutuhkan ruang khusus untuk menyalurkan bakat dan hobby
mereka, sedangkan ruang tersebut selama ini tidak tersedia dan diacuhkan,
tentu bangunan yang baik, sehat dan memiliki fasilitas lengkap yang
dibutuhkan oleh anak, sangat mempengaruhi tumbuh kembang anak.

Maka dari itu, di perlukan Panti Asuhan berbasis Alam yang schat
untuk menciptakan pelayanan fasilitas baru yang lebih baik terhadap Panti

Asuhan di Indonesia.
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L2. MAKSUD DAN TUJUAN
Maksud dari perancangan ini adalah menampung para anak terlantar
dan anak yatim-piatu untuk kemudian diasuh dan diberikan pendidikan yang
layak sesuai dengan minat dan bakatnya.
Dan tujuan dari perancangan ini adalah untuk merancang sebuah Panti
Asuhan berbasis alam sehat dan bersih dengan menyediakan fasilitas
lengkap yang dibutuhkan oleh anak untuk melengkapi tumbuh kembang

anak.

L.3. RUMUSAN MASALAH

Seiring pertumbuhan penduduk meningkat dari tahun ke tahun dan
jumlah anak terlantar dan anak yatim-piatu di Indonesia juga meningkat,
kapasitas panti asuhan yang ada kurang untuk menampung para anak
terlantar dan anak yatim-piatu. D1 tambah kondisi bangunan yang tidak
sehat, lingkungan kumuh, peletakan ruang secara asal, tidak terdapat
Ruang Tata Hijau (RTH), dan kurangnya perhatian terhadap penyediaan
fasilitas utama dan fasilitas penunjang terhadap anak.

L4. BATASAN MASALAH
Hanya membahas tentang arsitektur dan penataan kawasan panti

asuhan.

L5. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika laporan makalah ini secara garis besar adalah sebagai
berikut :
BAB I. PENDAHULUAN
Pada BAB ini akan dibahas tentang latar belakang pemilihan judul
Tugas Akhir, Maksud dan Tujuan, Rumusan Masalah, Batasan Masalah,
Sistematika Pembahasan, dan Kerangka Berfikir.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Pada BAB ini akan dijabarkan Tinjauan Umum Perancangan,
Tinjauan Teoritis Arsitektur Hijau, dan Studi Banding.
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BAB IlI. METODOLOGI PERANCANGAN

Pada BAB ini adalah pembahasan mengenai Tabel Wilayah Pusat
Pengembangan Wilayah (WPP) Kota Medan, Lokasi Perancangan, Waktu
Pelaksanaan, dan Metodogi Perancangan.

BAB IV. ANALISA DAN KONSEP

Pada BAB ini, membahas tentang Analisa dan Konsep Perancangan.

BAB V. HASIL GAMBAR KERJA DAN 3D
Pada BAB ini adalah hasil dari analisa dan konsep perancangan
berupa Desain Gambar Kerja dan 3dnya.

L.6. KERANGKA PEMIKIRAN

Panti Asuhan merupakan solusi potensial untuk menampung anak
terlantar yang membutuhkan binaan

Memberikan keterangan mengenai Perencanaan dan Perancangan
Panti Asuhan berbasis Alam yang Sehat.

ruang secara asal, tidak terdapat Ruang Tata Hijau (RTH) dan kurangnya
perhatian terhadap penyediaan fasilitas utama dan fasilitas penunjang.

ommm

Hanya membahas tentang arsitektur dan penataan kawasan Panti Asuhan.
> 1 )

3
‘Tinjauan Pustaka Lempmmm] Metodologi Penelitian

<O w®

- v —
- Analisa dan Konsep Perancangan ’
||
g

ernbat-Kaja' 1 -
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

II.1. TINJAUAN UMUM PERANCANGAN
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Panti asuhan
adalah rumah tempat memelihara dan merawat anak yatim atau yatim
piatu. Dasar hukum perlindungan anak di Indonesia tercantum dalam UU
Perlindungan Anak, Pasal 20, dinyatakan bahwa “Negara, Pemerintah,
Masyarakat, Keluarga dan Orang Tua berkewajiban dan bertanggung
jawab terhadap penyelenggaraan Perlindungan Anak”.

Tujuan Panti Asuhan
Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia :

Tujuan penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial anak di
Panti asuhan adalah untuk memberikan pelayanan berdasarkan pada
profesi pekerja sosial kepada anak terlantar dengan cara membantu dan
membimbing mereka ke arah perkembangan pribadi yang wajar serta
mempunyai keterampilan kerja, sehingga mereka menjadi anggota
masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung jawab, baik
terhadap dirinya, keluarga dan masyarakat.

Fungsi Panti Asuhan
Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia Panti Asuhan

mempunyai fungsi sebagai berikut :

1. Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial anak. Panti asuhan
berfungsi sebagai pemulihan, perlindungan, pengembangan dan
pencegahan :

e Fungsi pemulihan dan pengentasan anak, ditujukan untuk
mengembalikan dan menanamkan fungsi sosial anak asuh
mencakup kombinasi dari ragam keahlian, teknik dan fasilitas-
fasilitas khusus yang ditujukan demi tercapainya pemeliharaan
fisik, penyesuaian sosial, psikologis penyuluhan dan bimbingan

pribadi maupun kerja, latihan kerja serta penempatannya.
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¢ Fungsi perlindungan, menghindarkan anak dari keterlambatan dan
perlakuan kejam. Fungsi ini diarahkan pula untuk meningkatkan
kemampuan keluarga dalam mengasuh dan melindungi dari
kemungkinan terjadinya perpecahan.

e Fungsi pencegahan, menghindarkan anak asuh dari pola tingkah
laku yang sifatnya menyimpang, di lain pihak mendorong
lingkungan sosial untuk mengembangkan pola-pola tingkah laku
yang wajar.

2. Sebagai pusat data dan informasi serta konsultasi kesejahteraan sosial
anak.
3. Sebagai pusat pengembangan keterampilan (yang merupakan fungsi

penunjang).

Panti asuhan sebagai lembaga yang melaksanakan fungsi keluarga dan
masyarakat dalam perkembangan dan kepribadian anak-anak. Berdasarkan
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi panti asuhan adalah
memberikan pelayanan, informasi, konsultasi, dan pengembangan

keterampilan bagi kesejahteraan sosial anak.

Prinsip Pelayanan Panti Asuhan
Pelayanan Panti Asuhan bersifat preventif, kuratif dan rehabilitatif,
serta pengembangan, yakni :

1. Pelayanan Preventif adalah suatu proses kegiatan yang bertujuan untuk
menghindarkan tumbuh dan berkembangnya permasalahan anak.

2. Pelayanan Kuratif dan Rehabilitatif adalah suatu proses kegiatan yang
bertujuan untuk penyembuhan atau pemecahan permasalahan anak.

3. Pelayanan Pengembangan adalah suatu proses kegiatan yang bertujuan
untuk meningkatkan mutu pelayanan dengan cara membentuk
kelompok-kelompok anak dengan lingkungan sekitarnya, menggali
semaksimal mungkin, meningkatkan kemampuan sesuai dengan bakat
anak, menggali sumber-sumber baik di dalam maupun luar panti

semaksimal mungkin dalam rangka pembangunan kesejahteraan anak.
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Berdasarkan peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 30/
Huk/ 2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan Anak Untuk Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak, yaitu :

1. Penyediaan fasilitas

a. Menyediakan fasilitas yang lengkap, memadai, sehat, dan aman
bagi anak untuk mendukung pelaksanaan pengasuhan.

b. Lembaga harus dibangun tengah-tengah masyarakat yang
memungkinkan :

e Anak-anak mengakses berbagai fasilitas yang dibutuhkannya
seperti sekolah, pusat pelayanan kesehatan, tempat rekreasi,
pusat kegiatan anak dan remaja, perpustakaan umum, tempat
penyaluran hobi.

e Menghindarkan anak dari kemungkinan mengalami kekerasan
di lingkungan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak.

e Pelibatan masyarakat setempat termasuk anak-anaknya dalam
kegiatan bersama di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, dan
memungkinkan anak untuk terlibat dalam kegiatan
kemasyarakatan.

c. Lingkungan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus aman
untuk tempat tinggal dan aktivitas anak sehingga bangunan
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus memperhatikan standar
keselamatan dan keamanan.

e Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak dibangun di tengah-
tengah masyarakat dan pusat aktivitas anak-anak.

e Menyediakan fasilitas umum yang dapat digunakan bersama
dengan masyarakat sekitar, seperti sarana olahraga, sarana
untuk ibadah, sarana bermain, berkesenian selama tidak
membahayakan kepentingan anak.

¢ Merancang bangunan yang memenuhi standar keselamatan,
membangun sistem keamanan yang melindungi anak dan
konflik sosial atau kerusuhan, serta bencana alam yang tidak
terduga.
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2. Fasilitas yang mendukung privasi anak

a. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus menyediakan tempat
tinggal yang memenuhi kebutuhan dan privasi anak.

e Menyediakan tempat tinggal dan ruang tidur yang berbeda
antara anak laki-laki dan perempuan.

e Menyediakan ruangan untuk memenuhi kebutuhan dan
aktivitas anak, seperti ruang belajar, ruang bermain, ruang
olahraga, perpustakaan, ruang kesenian, ruang pelayanan
kesehatan, ruang ibadah, ruang makan, dsb.

e Ruangan yang terkait dengan privasi anak, misalnya kamar
tidur, kamar mandi, dan toilet harus dilengkapi pintu yang
dapat dikunci agar keamanan anak terjaga.

e Menyediakan tempat tinggal pengasuh untuk memantau
aktivitas anak sepanjang hari termasuk di malam hari.

b. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus menyediakan kamar
tidur dengan ukuran 9 m? untuk 2 anak, yang dilengkapi lemari
untuk menyimpan barang pribadi anak.

e Menyediakan kamar tidur yang terpisah antara anak laki-laki
dan perempuan, yang dilengkapi meja dan kursi belajar.

e Setiap anak memiliki tempat tidur sendiri yang dilengkapi
dengan seprei, kasur, bantal, dan selimut.

Kamar tidur memiliki ventilasi dan pencahayaan yang cukup
baik di siang maupun malam hari, serta memiliki pintu dan
jendela yang terkunci.

e Di dalam kamar anak tidak terdapat barang yang
membahayakan anak, misalnya kompor.

e Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak  menyediakan
perlengkapan kebersihan seperti sapu, pembersih debu (lap,
kemoceng) di setiap kamar.

e Dekorasi kamar anak disesuaikan dengan selera dan

perkembangan anak, termasuk ketersediaan cermin.
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c. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus menyediakan kamar
mandi anak laki-laki dan perempuan secara terpisah dan berada di
dalam ruangan yang sama dengan bangunan tempat tinggal anak.

e Setiap kamar mandi dalam keadaan bersih, dan dilengkapi
sarana kebersihan seperti sikat kamar mandi, sabun pembersih
lantai, dan pewangi ruangan, memiliki pencahayaan yang
cukup baik pada siang maupun malam hari, memiliki ventilasi
untuk sirkulasi udara, dan lantainya tidak licin.

e Setiap kamar mandi dilengkapi pintu yang bisa dikunci dari
dalam dan memungkinkan dibuka oleh staf dari luar dalam
keadaan darurat.

o Setiap kamar mandi memiliki rasio tidak lebih dari 1 kamar
mandi : 5 anak dengan persediaan air bersih yang cukup untuk
memenuhi mandi dan cuci.

d. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus menyediakan toilet
yang aman, bersih dan terjaga privasinya untuk anak laki-laki dan
perempuan secara terpisah dan berada di dalam ruangan yang sama
dengan bangunan tempat tinggal anak.
¢ Menyediakan toilet yang terpisah dengan kamar mandi,

kondisinya bersih dengan dilengkapi sarana kebersihan seperti
sikat WC dan sabun pembersih lantai, memiliki pencahayaan
yang cukup baik pada siang maupun malam hari, memiliki
ventilasi untuk sirkulasi udara, dan lantainya tidak licin.

o Setiap toilet dilengkapi pintu yang bisa dikunci dari dalam dan
memungkinkan dibuka oleh staf dari luar dalam keadaan
darurat.

e Setiap toilet memiliki rasio tidak lebih dari 1 toilet : 5 anak
dengan persediaan air bersih yang cukup untuk kepentingan
toilet/ kakus anak.
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3. Fasilitas pendukung

a. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus menyediakan ruang
makan yang bersih dengan perlengkapan makan sesuai dengan
jumlah anak.

e Ruang makan memungkinkan anak untuk berkomunikasi
selama makan, baik antar anak maupun dengan pengasuh.

e Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak menyediakan ruang
makan yang tidak terpisah dengan bangunan tempat tinggal
anak, sehingga anak dapat mudah mengakses ruang tersebut
dengan aman bahkan di malam hari dan saat hari hujan

e Setiap anak dapat menggunakan perlengkapan makan seperti
piring, sendok, garpu dan gelas.

e lLembaga Kesejahteraan Sosial Anak  menyediakan
perlengkapan dapur/masak yang memadai dan bersih serta
aman untuk digunakan kepentingan anak.

b. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus menyediakan tempat
beribadah di lingkungan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
untuk semua jenis agama yang dianut anak yang dilengkapi dengan
prasarana untuk kegiatan ibadah.

e Tempat beribadah harus dilengkapi dengan prasarana untuk
kegiatan ibadah anak, seperti kitab suci, sajadah atau
mukena/sarung untuk sholat bagi anak muslim, dan
perlengkapan ibadah lainnya.

c. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus menyediakan ruang
kesehatan yang memberikan pelayanan reguler yang dilengkapi
petugas medis, perlengkapan medis dan obat-obatan yang sesuai
dengan kebutuhan penyakit anak.
¢ Ruang kesehatan dapat di akses dengan mudah oleh setiap anak

yang sakit atau memerlukan pelayanan kesehatan.

e Memberikan pelayanan setiap hari kerja dan di luar hari kerja

apabila anak membutuhkan
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¢ Memiliki kotak P3K di tempat yang mudah dijangkau anak
untuk memberikan pertolongan pertama jika ada anak yang
sakit dan dalam keadaan darurat

e Terselenggaranya pelatihan tentang P3K bagi staf dan staf
memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk memberikan
pertolongan pertama pada anak.

d. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus menyediakan ruang
belajar dan perpustakaan dengan pencahayaan yang cukup baik
siang maupun malam hari.

e Ruang belajar dan perpustakaan memiliki ventilasi untuk
sirkulasi udara, dilengkapi dengan meja dan kursi yang dapat
digunakan (tidak rusak) serta ruangan tersebut mudah diakses.

* Menyediakan lemari buku yang bisa dijangkau oleh anak.

e Menyediakan buku-buku di perpustakaan yang Dbisa
mendukung pendidikan formal anak dan hobi anak membaca,
juga menyediakan buku-buku pengetahuan termasuk bacaan
populer (seperti buku ilmiah populer, kisah para tokoh besar,
novel remaja religius, pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi, bahaya narkoba dan HIV/AIDS yang sesuai dengan
usia anak, dan menyediakan koran yang setiap hari bisa dibaca
oleh anak.

e. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak perlu menyediakan ruang
bermain, olahraga dan kesenian yang dilengkapi peralatan yang
sesuai dengan minat dan bakat anak.

e Melakukan asesmen terhadap minat dan bakat anak dalam
bidang seni dan olahraga dan mendokumentasikannya.

e Menyediakan ruang dan perlengkapan bermain, perlengkapan
olahraga dan kesenian disediakan sesuai dengan minat dan
bakat anak serta terbuka untuk anak di luar lingkungan
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak selama tidak mengancam

keselamatan dan keamanan anak. Jenis olahraga yang bisa
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dilakukan bersama dengan anak luar seperti sepak bola, bola
volley, tenis meja, bulu tangkis. Ruang dan fasilitas tersebut
bisa dimanfaatkan oleh anak laki-laki dan perempuan bahkan
anak cacat tanpa diskriminasi.

f. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus menyediakan ruangan
yang dapat digunakan oleh anak maupun keluarganya untuk
berkonsultasi secara pribadi dengan pekerja sosial atau pengurus
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak atau digunakan sebagai ruang
pribadi anak ketika anak ingin menyendiri.

e Menyediakan ruang konsultasi/ konseling yang memberikan
pelayanan setiap saat.

e Ruang konsultasi dilengkapi dengan peralatan meja dan kursi
yang memadai, kedap suara, sehingga orang lain tidak bisa
mendengar pembicaraan yang ada di dalam ruang ketika anak
berkonsultasi secara pribadi, dan tidak tembus pandang, agar
orang tidak bisa melihat siapa yang ada di dalam ruang
konseling.

e Menyediakan pekerja sosial/ psikolog yang dibutuhkan untuk
mengatasi masalah psikososial anak.

g. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak perlu menyediakan ruang
tamu yang bersih, rapi, dan nyaman bagi teman atau keluarga anak
yang akan berkunjung.

e Tersedia buku tamu yang dapat diisi oleh teman atau keluarga

anak yang berkunjung.

4. Standar Pelaksana Pengasuhan
a. Peran pengasuh
e Harus menyediakan pengasuh yang bertanggung jawab
terhadap setiap anak asuh dan melaksanakan tugas sebagai
pengasuh serta tidak merangkap tugas lainnya untuk

mengoptimalkan pengasuhan.
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¢ Setiap pengasuh harus memiliki kompetensi dan pengalaman
dalam pengasuhan anak serta kemauan untuk mengasuh yang
dalam pelaksanaannya mendapatkan supervisi dari pekerja
sosial atau Dinas Sosial/ Kesejahteraan Sosial.

e Pengadaan pengasuh harus mempertimbangkan isu gender serta
kebutuhan anak berdasarkan usia dan tahap perkembangan
mereka.

b. Perbandingan Anak Dengan Pengasuh

e Harus menyediakan minimal satu orang pengasuh untuk lima
anak baik dalam sistem keluarga maupun wisma.

e Menetapkan proporsi pengasuh yang seimbang berdasarkan
asesmen terhadap kebutuhan anak akan pengasuhan dan
perkembangan anak.

e Pengasuh mendapatkan pelatihan tentang perkembangan anak
yang diasuhnya sesuai dengan kategori usia perkembangan,
misal : usia kanak-kanak (6-13 tahun), usia remaja (14-18
tahun), bakat, kapasitas dan masalah yang dihadapi anak.

c. Pengaturan Staff dan Pengelola Panti Asuhan
e Panti asuhan harus menyediakan Staf yang mencukupi dari segi
jumlah, kompetensi dan di lengkapi dengan uraian tugas yang
jelas.

¢ Unsur pelaksana utama pengadaan Staf yaitu pengasuh dan

pekerja sosial serta pelaksana pendukung yaitu petugas

kebersihan, petugas keamanan dan juru masak.

Untuk dapat memberikan suasana yang tentram dalam pemeliharaan

tumbuh kembang anak yang baik, Konsep Arsitektur Hijau solusinya.
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I1.2. TINJAUAN TEORITIS ARSITEKTUR HIJAU

Arsitektur Hijau ialah sebuah konsep arsitektur yang berusaha
meminimalkan pengaruh buruk terhadap lingkungan alam maupun
manusia dengan menghasilkan tempat hidup yang lebih baik dan lebih
sehat, dilakukan dengan cara memanfaatkan sumber energi dan sumber
daya alam secara efisien dan optimal.

Menurut Pradono (2008), green (hijau) dapat di interpretasikan
sebagai sustainable (berkelanjutan), earth friendly (ramah lingkungan),
dan high performance building (bangunan dengan performa sangat baik).

Prinsip-Prinsip Arsitektur Hijau
Menurut Brenda dan Robert Vale, 1991, Green Architecture Design

For Suistainable Future, Prinsip-prinsip Arsitektur Hijau antara lain :

1. Hemat Energi (Conserving Energy)

Cara mendesain bangunan agar hemat energi, yaitu :

1) Banguanan dibuat memanjang dan tipis untuk memaksimalkan
pencahayaan dan menghemat energi listrik.

2) Memanfaatkan energi matahari yang terpancar dalam bentuk energi
thermal sebagai sumber listrik dengan  menggunakan
alat Photovoltaic yang diletakkan di atas atap. Sedangkan atap
dibuat miring dari atas ke bawah menuju dinding timur-barat atau
sejalur dengan arah peredaran matahari untuk mendapatkan sinar
matahari yang maksimal.

3) Memasang lampu listrik hanya pada bagian yang intensitasnya
rendah. Selain itu juga menggunakan alat kontrol pengurangan
intensitas lampu otomatis sehingga lampu hanya memancarkan
cahaya sebanyak yang dibutuhkan sampai tingkat terang tertentu.

4) Menggunakan Sunscreen pada jendela dapat mengatur energi panas
yang berlebihan masuk ke dalam ruangan.

5) Mengecat interior bangunan dengan warna cerah tapi tidak
menyilaukan, bertujuan untuk meningkatkan intensitas cahaya.

6) Meminimalkan penggunaan energi untuk alat pendingin (AC).
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2. Memanfaatkan kondisi dan sumber energi alami (Working with

Climate)

Bangunan beradaptasi dengan lingkungannya dengan cara sebagai

berikut :

1) Orientasi bangunan terhadap sinar matahari.

2) Menggunakan sistem air pump dan cros ventilation untuk
mendistribusikan udara yang bersih dan sejuk ke dalam ruangan.

3) Menggunakan tumbuhan dan air sebagai pengatur iklim. Misalnya
dengan membuat kolam air di sekitar bangunan.

4) Menggunakan jendela dan atap yang sebagian bisa dibuka dan
ditutup untuk mendapatkan cahaya dan penghawaan sesuai
kebutuhan.

3. Menanggapi keadaan tapak pada bangunan (Respect for Site)
Perencanaan mengacu pada interaksi antara bangunan dan tapaknya.
Hal ini dimaksudkan, keberadaan bangunannya tidak merusak
lingkungan sekitar baik dari segi konstruksi, bentuk, maupun
pengoperasiannya dengan cara sebagai berikut :

1) Mempertahankan kondisi tapak dengan membuat desain yang
mengikuti bentuk tapak yang ada.

2) Luas permukaan dasar bangunan yang kecil, yaitu pertimbangan
mendesain bangunan secara vertikal.

3) Menggunakan material lokal dan material yang tidak merusak
lingkungan.

4. Memperhatikan pengguna bangunan (Respect for User)
Antara pemakai dan Arsitektur Hijau mempunyai keterkaitan yang
sangat erat. Kebutuhan akan Arsitektur Hijau harus memperhatikan
kondisi pemakai dalam perencanaan dan pengoperasiannya.

5. Meminimalkan Sumber Daya Baru (Limitting New Resources)
Suatu bangunan harusnya dirancang mengoptimalkan material yang

ada dengan meminimalkan penggunaan material baru, dimana pada
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6. Menyeluruh (Holistic)
Prinsip-prinsip Arsitektur Hijau pada dasarnya tidak dapat dipisahkan,
karena saling berhubungan satu sama lain. Oleh karena itu, Arsitektur
Hijau di aplikasikan secara menyeluruh dari semua prinsip-prinsip

yang ada sesuai potensi yang ada di dalam tapak.

Penerapan Arsitektur Hijau

1) Memiliki Konsep High Perfomance Building & Earth Friendly.

e Dinding bangunan, terdapat kaca di beberapa bagiannya.
Fungsinya adalah untuk menghemat penggunaan elektrisiti untuk
bangunan terutama dari segi pencahayaan dari lampu.

¢ Menggunakan energi alam seperti angin, sebagai penyejuk.

e Bahan-bahan bangunan yang digunakan cenderung ramah
lingkungan seperti keramik dengan motif kasar pada lantai untuk
mengurangi pantulan panas yang dihasilkan dari dinding berkaca.

¢ Kolam air disekitar Bangunan berfungsi selain dapat memantulkan
sinar lampu, juga dapat mereduksi panas matahari sehingga udara
tampak sejuk dan lembab.

2) Memiliki Konsep Sustainable Pembangunan, bangunan ini
memungkinkan terus bertahan dalam jangka panjang karena tidak
merusak lingkungan sekitar yang ada.

3) Memiliki Konsep Future Healthly.

e Tanaman rindang yang mengelilingi bangunan, membuat iklim
udara yang sejuk dan sehat bagi kehidupan sekitar, lingkungan
tampak tenang, karena beberapa vegetasi dapat digunakan sebagai
penahan kebisingan.

¢ Dinding bangunan curtain wall dilapisi alumunium dapat berguna
untuk UV protector untuk bangunan itu sendiri. Tentunya ini
semua dapat memberi efek positif untuk kehidupan.

e Pada bagian atap gedung, terdapat tangga untuk para pengguna
yang akan menuju lantai atas. Ini dapat meminimalisasi

penggunaan listrik untuk lift atau eskalator.
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¢ Tentu lebih menyehatkan, selain sejuk pada atap bangunan terdapat
rumput yang digunakan sebagai green roof, pengguna juga
mendapatkan sinar matahari.

4) Memiliki Konsep Climate Supportly. Dengan konsep penghijauan,
sangat cocok untuk iklim yang masih tergolong tropis (khatulistiwa).
Pada saat penghujan, dapat sebagai resapan air, dan pada saat kemarau,
dapat sebagai penyejuk udara.

5) Memiliki Konsep Esthetic Usefully. Penggunaan Green Roof, untuk
keindahan dan agar terlihat menyatu dengan alam, juga dapat
digunakan sebagai water catcher sebagi proses pendingin ruangan
alami karena sinar matahari tidak diserap beton secara langsung. Ini
juga menurunkan subhu panas di siang hari dan sejuk di malam hari

untuk lingkungan sekitarnya.

Konsep Arsitektur Hijau Budi Pradono

1) Menggunakan tanaman untuk atap, taman tadah hujan, menggunakan
kerikil yang dipadatkan untuk area perkerasan.

2) Memanfaatkan energi matahari yang terpancar dalam bentuk energi
thermal sebagai sumber listrik dengan menggunakan alat Photovoltaic
yang diletakkan di atas atap.

3) Pengurangan penggunaan energi listrik, dengan menggunakan
pencahayaan alami dari bukaan-bukaan.

4) Meminimalkan penggunaan energi untuk alat pendingin (AC) melalui
lubang ventilasi.

5) Pemanfaatan ruang agar saling berhubungan.
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I.3. STUDI BANDING
IL.3.1. Bosco Verticale, Milan, Italia

Bosco Verticale adalah sebuah tower apartemen, yang kemudian
dijadikan hutan vertikal. Terdapat dua gedung yang berdampingan dengan
memiliki ketinggian 110 meter dan 76 meter, ditanami sekitar 900 pohon
dengan areal 8900 m?.

Ide ini muncul dari sang Arsitek yang bermama Stefano Boeri.
Berawal dari pemikirannya bahwa ruang terbuka hijau di kota Milan
semakin menyusut, maka muncul ide ini supaya kemudian pemanasan
global dan polusi udara semakin berkurang. kota Milan adalah salah satu
kota dengan polusi tertinggi di dunia, yang mana kualitas udaranya sering
melewati batas aman yang ditentukan oleh Komisi Eropa.

Semua lantai dikombinasikan agar berkapasitas 730 pohon, 5000
semak dan 11.000 tanaman. Tipe pepohonannya dipilih oleh ahli botani
terpercaya untuk menentukan pohon yang paling sesuai dengan bangunan
dan iklimnya. Sedangkan tanaman yang digunakan sebelumnya
dibudidayakan sehingga tanaman secara perlahan akan beraklimatisasi
dengan kondisi yang akan dialami ketika berada di bangunan.

Setiap apartemen dalam bangunan akan memiliki sebuah balkon yang
ditanami dengan pepohonan dan tanaman sehingga selalu ada
perlindungan selama musim panas sekaligus mem-filter polusi kota. Irigasi
tanaman akan didukung dari penyaringan dan penggunaan kembali air
kotor yang diproduksi bangunan.
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IL.3.2. Mikou Design Studio, Paris, Perancis

Sekolah ini didesain dengan konsep nol energi. Konsep ini
mengusung tema ramah lingkungan yang meminimalisir
penggunaan energi. Arsitek gedung sekolah ini, adalah seorang
designer yang berasal dari paris/ prancis, yaitu Mikou. Dia dan
teman-temannya mendirikan sebuah studio desain yang bernama
Mikou Studio Desain Paris.

Terletak di perkotaan Paris, tepatnya di Saint-ouen, sekolah ini
dikelilingi oleh blok perkantoran dan bangunan perumahan yang
bertingkat. Ditandai dengan struktur atapnya yang unik, bangunan
ini memiliki fondasi yang kuat dan ramah lingkungan.
Menggunakan kanopi yang memberi keteduhan dan memanfaatkan
energi matahari pasif, ruang kelas pada sekolah ini dibangun
menghadap ke selatan. Imbasnya, tidak memerlukan lampu untuk
pencahayaan. Sementara untuk desain interiornya menggunakan
materialkayu.

Sekolah ini dibangun diatas lahan seluas 4.820 m? dan sudah
beroperasi sejak Oktober 2013 lalu. Bangunan sekolah ini terdiri
atas beberapa gedung. Yaitu gedung TK, SD, Pusat Olahraga dan
Rekreasi.
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BAB

I

METODOLOGI PERANCANGAN

IIL.1. TABEL WILAYAH PUSAT PENGEMBANGAN (WPP) KOTA MEDAN

Kota Medan memiliki luas 26.510 hektare (265,10 km?) atau 3,6%

dari keseluruhan wilayah Sumatera Utara. Secara geografis kota Medan
terletak pada 3° 30' — 3° 43' Lintang Utara dan 98° 35' - 98° 44' Bujur

Timur. Untuk itu topografi kota Medan cenderung miring ke utara dan

berada pada ketinggian 2,5 - 37,5 meter di atas permukaan laut.

fungsi kegiatannya adalah sebagai berikut :

Adapun Wilayah Pusat Pengembangan (WPP) Kota Medan dan

WPP Cakupan Wilayah Luas Kegiatan Utama
Kecamatan (Ha)

A | Medan Belawan 2.625,01 | Pelabuhan, industri, terminal
Medan Marelan 2.382,10 | barang/ perhudangan orientasi
Medan Labuhan 3.667,17 | pelabuhan, perumahan dan
Jumlah 8.674,28 | konservasi

B | Medan Deli 2.084,33 | Perumahan, perdagangan (Pasar

Induk Sekunder/ PIS)

C | Medan Timur 775,75 | Perumahan, industri terbatas dan
Medan Perjuangan 409,42 | terminal barang/ pergudangan
Medan Area 552,43 | orientasikonsumen
Medan Denai 905,04
Medan Tembung 799,26
Medan Amplas 1.118,57
Jumlah 4.560,47

D | Medan Baru 583,77 | Pusatbisnis (Central Business
Medan Maimun 297,76 | Distric/ CBD), pusat pemerintaha,
Medan Polonia 901,12 | perumahan, hutan kota dan pusat
Medan Kota 526,96 | pendidikan
Medan Johor 1.457,47
Jumlah 4.064,78

E | Medan Barat 681,72 | Perumahan, perkantoran, ;
Medan Petisah 532,84 | konservasi, lapangan golf dan hutan
Medan Sunggal 1.543,66 | kota ’
Medan Helvetia 1.316,42
Medan Tuntungan 2.068,04
Medan Selayang 1.281,16
Jumlah 7.423,84
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Menurut Peraturan Daerah Kota Medan Nomor 13 Tahun 2011
Tentang RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA MEDAN
TAHUN 2011-2031, Bagian kedua Rencana Sistem Pusat Pelayanan Kota

Pasal 14, yaitu :

PUSAT
NO PELAYANAN FUNGSI WILAYAH PELAYANAN
Pusat Pelayanan |« Pusat kegiatan * Kota Medan, Kec. Medan
Kota di Pusat perdagangan/bisnis; Polonia, Kec. Medan
A | Kota « Pusat kegiatan jasa dan Earu. MedanTPeusah.
; ' = oo ec. Medan Timur,
léggszt;g.pemenmahan oS kec.Medan Barat, Kec.
’ , Medan Kota;
» Pusat pelayanan ekonomi « Provinsi Sumatera Utara
* Internasional
Pusat Pelayanan | « Pusat Kegiatan Jasa dan Kota Medan Bagian
Kota dibagian Perdagangan regional Utara:
g |Utara » Pusat pelayanan transportasi. Provinsi Sumatera Utara
» Pusat kegiatan sosial-budaya Regional
» Pusat kegiatan industri
Subpusat « pusat pelayanan transportasi Kec. Medan Belawan
pelayanan kota laut,
Medan Belawan | , psat kegiatan bongkar muat
1 dan impor ~ ekspor,
* pusat kegiatan industri, dan
*_pusat kegiatan perikanan
Subpusat  Pusat Kegiatan Jasa dan Kec. Medan Labuhan
5 | pelayanan kota Perdagangan »
Medan Labuhan « Pusat pelayanan transportasi
» Pusat pelayanan kesehatan
2 Subpusat « Pusat kegiatan perdagangan Kec, Medan Marelan;
pelayanan kota kebutuhan pokok (pasar induk). Kabupaten Deli Serdang
Medan Marelan « Pusat kegiatan rekreasi dan
wisata
4 Subpusat * Pusat kegiatan Kec. Medan Perjuangan
pelayanan kota perdagangan/bisnis dan Kec. Medan
Medan Perjuangan | , p,sat pelayanan olahraga Tembung
Subpusat « Pusat pelayanan ekonomi Kec. Medan Area, Kec.
pelayanan kota Pusat pelayanan transportasi Medan Kota, Kec. Medan
5 | Medan Area ’ pelay Denai, Kec, Medan
Amplas
6 | Subpusat * Pusat pelayanan ekonomi Kec. Medan Helvetia.
pelayanan kota » Pusat pelayanan transportasi Kec. Medan Petisah,
Medan Helvetia wilayah bagian Barat Kec. Medan Sunggal
» Pusat kegiatan sosial-budaya
Subpusat * Pusat kegiatan Kec. Medan Tuntungan,
8 | pelayanan kota perdagangan/bisnis kec. Medan Baru. Kec.
Medan Selayang « Pusat Pendidikan Medan Selayang, kec.
Medan Johor
Subpusat e Pusat kegiatan Kec. Medan Deli, Kec.
pelayanan kota perdagangan/bisnis Medan Timur, Kec.
g | Medan Timur + Pusat pelayanan transportasi Medan Barat
(TOD);
+ Pusat kegiatan sosial-budaya

Sumber . Rencana
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IIL.2. LOKASI PERANCANGAN
Alamat . J1. Cempaka, Medan, Sumatera Utara, 20125
Kelurahan  : Tanjung Gusta
Kecamatan : Medan Helvetia
Kondisi Lahan adalah tanah datar, dengan :
- KDB 40% : Maksimal 5 lantai
- GSB . 5 meter
- Luas lahan terpilih : +22.000 m?

Batasan SITE :
« Utara : Rumah Warga
* Selatan : Jl. Gaperta Ujung
* Timur : Gg. Purnama

» Barat . J1. Cempaka

e

mbar 2. Bata SITE Barat Gambar 3. Batas SITE Utara
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' Gambar 4. Batas SITE ‘ imur Gambar 2. Bat SITE Seltan

IIL3. WAKTU PELAKSANAAN
Waktu yang di perlukan untuk pelaksanaan pembangunan Panti Asuhan
Alam Sehat yaitu selama + 8 Bulan.

III.4. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan berupa metode penelitian deskriptif, adapun
metode yang dilakukan pada Kerja Praktek I adalah sebagai berikut :
1) Studi Literatur
Kajian diawali dengan mempelajari pengertian dan hal-hal
mendasar mengenai Panti Asuhan, standar-standar tata ruang, dan studi
banding beberapa Panti Asuhan di Medan sesuai dengan konsep
pendidikan yang diinginkan para Anak..
2) Wawancara
Mengadakan wawancara dengan bertanya langsung kepada pihak
yang bersangkutan mengenai proses kegiatan sehari-hari anak didalam
Panti Asuhan, dan masalah-masalah yang timbul.
3) Observasi
Meninjau lokasi tapak Panti Asuhan, tepatnya di kawasan
pemukiman penduduk sesuai dengan WPP Kota Medan.
4) Analisa
Semua data yang di dapat dari proses studi literatur, wawancara
kemudian observasi di satukan untuk menyelesaikan setiap masalah
yang timbul. Kemudian melahirkan konsep perancangan “Panti

Asuhan Alam Sehat” dengan penekanan desain Arsitektur Hijau.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VL1. KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapat dari Perancangan Panti Asuhan dengan Tema

Arsitektur Hijau ini meliputi :

1. Panti Asuhan merupakan salah satu bagian dari Lembaga Sosial yang di
kelola oleh Pemerintah dan ada juga yang di kelola oleh Swasta/
Yayasan.

2. Sebagai Lembaga Sosial yang di kelola oleh Swasta, Panti Asuhan ini
memberikan fasilitas pendukung dan pelengkap yang baik. Sesuai
dengan yang di butuhkan dalam tumbuh kembang anak, Panti Asuhan
ini menyediakan Sekolah untuk SD, SMP, dan SMA dengan kapasitas
50% anak Panti Asuhan dan 50% anak luar/ terlantar/ kurang mampu.

3. Panti Asuban dengan tema Arsitektur Hijau ini menyesuaikan
Arsitektur Hijau menurut Budi Pradono. Yaitu, tanaman untuk atap,
kerikil yang dipadatkan untuk area perkerasan, pengurangan
penggunaan energi listrik dengan pencahayaan alami dari bukaan,
meminimalkan penggunaan energi untuk alat pendingin (AC) melalui

lubang ventilasi dan pemanfaatan ruang agar saling berhubungan.

VI.1. SARAN
Adapun saran yang didapat dari Perancangan Panti Asuhan dengan
Tema Arsitektur Hijau ini meliputi :
1. Diharapkan kepada seluruh Panti Asuhan di Indonesia dapat
memberikan fasilitas yang baik untuk anak-anak asuhannya.
2. Ruang Tata Hijau di dalam Site dengan peruntukan lahan untuk
Bangunan Lembaga Sosial sangat dibutuhkan, sebagai area rimbun

tempat penghasil Oksigen agar Site tidak tampak kusam dan gersang.
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